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“Be strong and courageous. Do not be afraid or terrified because of them,
 for the LORD your God goes with you; He will never leave you nor forsake you.”

Tugas akhir ini dipersembahkan secara khusus untuk Guruku yang termanis, untuk janji kepada mendiang papah, untuk mamah, 
adikku, keluarga, sahabat-sahabat dan Indonesiaku.

Deuteronomy 31:6
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untuk kawasan wisata Baturraden dengan tipologi geografinya yang merupakan daerah lereng gunung berapi.
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RESUME

The Idea Behind Designing Resort Hotel in Baturraden Tourist Area

vii

Located on the slopes of Slamet mountain Baturraden offers plenty of natural beauty such as fresh mountain 
air, the beauty of tropical forest, coolness of wellspring and also relaxing environment of mountain area. That 
natural beauty of Baturraden promote Baturraden known as tourist area. As an tourist area Baturraden must 
be supported with an proper tour facilities. One of required tour facilities is a resort hotel as an stay facilities.

Transformation Design

The initial idea is to design a resort hotel that answer public (tourist) needs as an stay facilities. Resort hotel 
can help travelers relax and enjoy the natural beauty of Baturraden tourist area. Entrance area is located in a 
strategic place close to the main highway. Provide cozy cottage rooms, restaurant, SPA area, main swimming 
pool, art shop and gallery and lobby area that adopt local wisdom in design and building material. Present the 
impression natural beauty and comfort of tropical forest with fruits and flower trees in the garden landscape, 
also the coolness of Baturraden wellspring at some pond. Using natural material that environmental friendly 
also maximizes natural air flow and daylight. Using an overview of traditional Javanese architecture for the 

buildings form.  

Final Design

Resort hotel’s site is divided into 3 privacy space. First is public area, consist of entrance, lobby and parking 
area. Second is semi public space, consist of restaurant, SPA area, play ground, garden and ponds area. 
Third is private area, consist of office building, service and operational room and cottage rooms. Placed in 

contour site, resort hotel consist of many buildings that connected with artificial garden landscaping. Lobby, 
restaurant, main swimming pool, SPA area and cottage rooms placed face the natural beauty of Baturraden 

tropical forest and also Purwokerto light night city. The buildings facade show an overview of traditional 
Javanese architecture, provide difable parking area and using rainwater recycling. Resort hotel are 

designed with all the support facilities to help travelers relax and enjoy the natural beauty and also the 
culture of Baturraden tourist area. 
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BATURRADEN TOURIST AREA
Located on the slopes of Slamet 
mountain Baturraden offers 
plenty of natural beauty such as 
fresh mountain air, the beauty of 
tropical forest, coolness of 
wellspring and also relaxing 
environment of mountain area. 
Tha t  na tu ra l  beau ty  o f  
B a t u r r a d e n  p r o m o t e  
Baturraden known as tourist 
area. As an tourist area 
Baturraden must be supported 
with an proper tour facilities. 
One of required tour facilities is 
a resort hotel as an stay 
facilities.

Department  of  Architecture
Faculty  of  Architecture  and  Design

Duta  Wacana  Christian  University
2013

Hotel Resort

Baturraden
R E S U M E 
 

RESORT HOTEL IN BATURRADEN TOURIST AREA
RAFIKA  SULISTIYA   21  09  1332

The initial idea is to design a resort hotel that answer public (tourist) needs as an 
stay facilities. Resort hotel can help travelers relax and enjoy the natural beauty 
of Baturraden tourist area. Entrance area is located in a strategic place close to 
the main highway. Provide cozy cottage rooms, restaurant, SPA area, main 
swimming pool, art shop and gallery and lobby area that adopt local wisdom in 
design and building material. Present the impression natural beauty and comfort 
of tropical forest with fruits and flower trees in the garden landscape, also the 
coolness of Baturraden wellspring at some pond. Using natural material that 
environmental friendly also maximizes natural air flow and daylight. Using an 
overview of traditional Javanese architecture for the buildings form.  

TRANSFORMATION DESIGN

Resort hotel’s site is divided into 3 privacy space. First is public area, consist of 
entrance, lobby and parking area. Second is semi public space, consist of 
restaurant, SPA area, play ground, garden and ponds area. Third is private area, 
consist of office building, service and operational room and cottage rooms. Placed 
in contour site, resort hotel consist of many buildings that connected with artificial 
garden landscaping. Lobby, restaurant, main swimming pool, SPA area and 
cottage rooms placed face the natural beauty of Baturraden tropical forest and 
also Purwokerto light night city. The buildings facade show an overview of 
traditional Javanese architecture, provide difable parking area and using 
rainwater recycling. Resort hotel are designed with all the support facilities to help 
travelers relax and enjoy the natural beauty and also the culture of Baturraden 
tourist area. 

Zoning

Private Area

Information :
Semi Public Area

Public Area

BUILDING CONCEPT

OUTDOOR SCENE

M O D E L

INDOOR SCENE
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- Membutuhkan adanya fasilitas pendukung 
pariwisata.

- Kebutuhan akan adanya fasilitas penunjang 
pariwisata berupa penginapan semakin meningkat.
- Jumlah kamar penginapan yang sudah ada kurang 
memadahi.
- Lokasi sangat mendukung kegiatan pariwisata. Dekat 
dengan beberapa objek wisata dan memiliki kondisi 
alam yang sejuk dan indah 

Kenapa?

Pemecahan
Masalah

Lokasi : Jl. Raya Baturraden
Desa : Karangmangu

Kecamatan : Baturraden
± 500 meter, 

arah Tenggara 
dari Lokawisata Baturraden

Di Mana?
IDE

Hotel Resort di 
Kawasan Wisata 
Baturraden

Merupakan hotel yang umumnya terletak di 
kawasan wisata atau peristirahatan. Memiliki 

pemandangan alam yang indah seperti pantai, 
pegunungan, tepian sungai, danau atau memiliki 
potensi khusus lainnya sehingga memberikan 
kesempatan bagi pengunjung yang menginginkan 
perubahan suasana dari kegiatan sehari-hari. Hotel 
resort harus dapat menyediakan fasilitas untuk 
berlibur, rekreasi dan olah raga. 

Apa itu Hotel Resort?

Latar Belakang

Baturraden sebagai kawasan wisata alam menarik perhatian banyak orang 
untuk berlibur dan berwisata. Banyaknya pengunjung yang datang untuk 
menginap membuat dibutuhkan jumlah sarana penginapan yang 
memadahi. Sementara jumlah dan penyedia fasilitas penginapan yang ada 
sekarang kurang memenuhi permintaan wisatawan yang datang.

Menyediakan fasilitas pendukung 
pariwisata dalam bentuk fasilitas penginapan 
(Hotel Resort) di Baturraden, sebagai salah satu 
upaya membantu pengembangan sektor 
pariwisata Kabupaten Banyumas.

Tujuan

Tahap Pengumpulan data

Data Primer Data Sekunder
 - Dokumentasi - RTRW Kab. Banyumas 
 - Wawancara - RPJMD Kab. Banyumas
 - Observasi - Kab. Banyumas dalam 
 - Studi Banding/Stu            angka
 di Preseden - RDRTK Kec.Baturraden

- RIPPDA Kab.Banyumas

Bagaimana?

Konsep

1

Kerangka Berpikir

Transformasi
Desain

Tinjauan TeoriAnalisis

Kearifan Lokal Sebagai Pertimbangan

Dalam mendesain

©UKDW



1

2

Sumber gambar 1:

Sumber gambar 2: 

Sumber gambar 3:

http://windu1976.multiply.com/journal?&page_start=120
sumber peta indonesia:

http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/5/5a/Indonesia_provinces_blank_map.
svg/600px-Indonesia_provinces_blank_map.svg.png

 BAPPEDA Kab. Banyumas.

Kecamatan Baturraden3

Profil Kecamatan Baturraden Legenda asal mula nama Baturraden

Gambar 1.2 Lambang Kab. Banyumas
Sumber: BAPPEDA Kab. Banyumas

Gambar 1.3 Peta Kecamatan Baturraden
Maps.google.com 2013

Kecamatan Baturraden merupakan salah 
satu kecamatan di Kabupaten Banyumas - 
Jawa Tengah.

Luas wilayah 4.553 hektar.

Ketinggian wilayah 100 
sampai > 1000 meter 
dpl.

Jumlah penduduk 
47.867 jiwa.

Ibu Kota Kecamatan 
Rempoah.

Memiliki 12 Desa.

Suhu udara rata-rata 
o26,3 C

Curah hujan rata-rata 
266 mm perbulan

Formasi geologi tanah:
- Batuan gunung 
berapi
- Latosol

Baturraden berasal dari kata Batur (pembantu) 
dan Raden. Kadipaten Kutailiman, Banyumas Jawa 
Tengah terdapat seorang Batur bernama Suta yang jatuh 
hati kepada Radennya yaitu putri Adipati Kutaliman. 
Setelah pengorbanan yang besar karena cintanya tidak 
direstui, akhirnya pergilah sang Raden dan Baturnya 
menunggang kuda keluar dari Kadipaten menuju selatan 
lereng gunung Slamet. Adanya cerita tersebut membuat 
masyarakat kemudian menyebut daerah selatan lereng 
gunung Slamet itu dengan nama Baturraden.  

Gambar 1.4 Baturraden
Sumber: 
cerita.web.id/cerita-
rakyat-asal-usul-kota-
baturaden-jawa-
tengah.html,2013

Komoditas Andalan
Buah-buahan
Alpukat Sirsak

Gambar 1.5 Komoditas buah-buahan
Sumber: merdeka.com,2013

Jambu Biji

Nangka Jambu Air

Fauna

Sumber: trobos.com, 2013 Sumber: dipertahut.bantulkab.go.id,2013

Ayam Pedaging

Itik

Kambing

Sumber: http://peluangbisnisg-
website.blogspot.com

Domba

Sumber: http://disnak-
kabbrebes.blogspot.com/2010/05/budidaya-domba.htmlGambar 1.1 Peta makro-mikro

Gambar 1.6 komoditas ternak
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1

Potensi Wisata Baturraden

3

4
5

6

7

8

9

10

11

1

2

Objek wisata Alam

Objek wisata Kegiatan Out door

Objek wisata Peternakan Sapi Perah

Objek wisata Alam dan Rekreasi keluarga

1. Pancuran Tujuh
2. Goa Sarabadak
3. Pancuran Tiga
4. Lokawisata Baturraden
5. Pemandian air panas
6. Bumi Perkemahan & Wana Wisata Baturraden
7. Balai besar pembibitan ternak unggulan & Hijauan makanan ternak (BBPTU & HMT)
8. Baturraden Adventure Forest
9. Telaga Sunyi
10. Curug Ceheng
11. Curug Gedhe 

Keterangan:

(1) Pancuran 7

(2) Goa Sarabadak
(Dokumentasi pribadi, 2012)

(discover-wonderful-
indonesia.blogspot.com,2013)

(3) Pancuran 3
(11) Curug Gede

(Dokumentasi pribadi, 2012)
(discover-wonderful-
indonesia.blogspot.com,2013)

(10) Curug Ceheng

(discover-wonderful-
indonesia.blogspot.com,2013)

(9) Telaga Sunyi

(Dokumentasi pribadi, 2012)

(4&5) Lokawisata Baturraden

(Dokumentasi pribadi, 2012)

(7) BBPTU & HMT

(Dokumentasi pribadi, 2012)

(8) Baturraden Adventure forest

(Dokumentasi pribadi, 2012)

(6) Wana wisata Baturraden

(wisatabanyumas.blogdetik.com, 2013)

Gambar 1.7 Peta lokasi wisata (wikimapia.org, 2012)

Gambar 1.8 Objek wisata alam Baturraden

Gambar 1.9 Lokawisata Baturraden Gambar 1.10 Peternakan

Gambar 1.11 Wisata Kegiatan
 Outdoor

BaturradenHotel Resort

Baturraden
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Fasilitas penunjang pariwisata di Baturraden

Penginapan di Baturraden

Keterangan:

           Objek Wisata

            Rumah makan

            Hotel bintang 3

            Hotel non 
            Bintang

            Tempat parkir &
             Pusat
             Souvenir
P

P

P

Sumber peta: Wikimapia.org, 2013

Hotel bintang 3

Baturraden tercatat memiliki 3 hotel bintang 3 dan 112  hotel melati. 
Berikut ini gambaran beberapa penginapan yang ada.

Gambar 1.13 Hotel Rosenda
(Dokumentasi pribadi, 2012)

Gambar 1.14 Queen Garden Hotel
(www.queen-hotels.com, 2013)

Gambar 1.12 Fasilitas wisata

Penginapan lainnya

Wisma Hegarmanah

Villa Lela Arif

Wisma Wijayakusuma
Gambar 1.15 Penginapan di Baturraden
(Dokumentasi pribadi, 2012)

TABEL 1.1

Jumlah wisatawan menginap dan rata-rata lama menginap th 2011

Sumber : BPS Kab. Banyumas

Tabel 1.2

KESIMPULAN
Baturraden memiliki potensi wisata alam namun karena adanya kekurangan dalam beberapa fasilitas penunjang wisata membuat menurunnya jumlah 
pengunjung. Penginapan merupakan salah satu akomodasi yang dibutuhkan di kawasan wisata Baturraden. Jumlah penginapan yang ada di Baturraden 
tercatat terdapat 3 buah hotel bintang 3 dan 112 hotel nonbintang. Kondisi hotel nonbintang yang ada terbatas pada jumlah kamar dan kondisi 
bangunannya yang kurang diperhatikan. Dengan daya tarik berupa kondisi alam daerah pegunungan dan kedekatan dengan objek wisata alam yang ada 
maka jenis penginapan yang sesuai untuk memenuhi permintaan yang muncul yaitu hotel resort dengan kelas bintang 3.

BaturradenHotel Resort

Baturraden
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Zoning Sirkulasi Menuju Site

Keterangan :

Area Semi Publik

Area Publik

Area Private

U

Area Private

Keterangan :

Area Semi Publik

Area Publik

Kantor dan Parkir 
Pengelola/Karyawan. 
Diletakkan dekat dengan 
Lobby.

Area privat, kamar hotel 
khusus untuk difabel. 
Diletakkan tersendiri agar 
pada area kontur yang 
tidak terlalu landai untuk 
agar memudahkan proses 
pengaksesan

Area Publik Lobby, 
berada dekat dengan 
akses sirkulasi masuk.

Art Shop, berada di area 
publik dekat sirkulasi 
agar dapat diakses tidak 
hanya dari tamu hotel 
yang menginap.  

Area Parkir 
Pengunjunng, berada 
dekat dengan akses 
masuk, area lobby, 
restoran & main pool.

Area private kamar hotel, 
diletakkan pada area ini dengan 
tujuan agar dapat memaksimalkan 
arah pandang ke arah hutan dan 
kota Purwokerto pada malam hari.

Restoran & Kolam 
renang utama, diletakkan 
pada area yang memiliki 
kontur& view yang 
menarik.

Area semi publik SPA, 
diletakkan dekat dengan 
restoran, kolam renang & 
kamar hotel.

Kamar khusus untuk tamu yang memiliki 
keistimewaan. Berada dekat dengan 
akses masuk dan dengan kondisi kontur 
yang tidak terlalu landai.

Kantor Pengelola & karyawan (back of the 
house) dekat dengan lobby. Arah hadap 
bangunan menghadap ke selatan dengan 
akses masuk dari arah utara.

Kantor Operasional, terdapat kantin bagi 
karyawan & pengelola, laundry room, 
engineering room, security & gudang. 
Orientasi bangunan menghadap ke timur, 
akses masuk dari arah barat.

Lobby berada di bagian tengah site agar 
mendapatkan suasana tenang dan 
privasi. Bangunan semi terbuka, akses 
masuk berada dari arah selatan & utara.

Art shop, berada di area publik dekat 
dengan lobby. Akses masuk berada di 
sebelah barat sedangkan arah hadap 
bangunan menghadap ke selatan ke arah 
jalan.

Restoran, berada di lokasi berkontur, agar 
pengunjung dapat menikmati hidangan 
sembari menikmati pemandangan. 
Restoran memiliki area akses loading 
dock sehingga berlokasi dekat dengan 
sirkulasi lokal. Kolam renang utama 
berada dekat dengan restoran.

Ruang SPA berada dekat restoran pada 
area semi publik. Bangunan menghadap 
ke barat dengan akses masuk dari arah 
timur.

Kamar hotel, memiliki view dan luasan 
yang berbeda antara tipe standar, tipe 
suite & familly, berlokasi tidak jauh dari 
area servis SPA & restoran, setelah kamar 
tamu khusus. Penyebaran bangunan 
secara melingkar. Menyajikan view dari 
arah barat hingga selatan.

Gambar 6.1 Penzoningan
(Analisis Penulis, 2013)

Lokasi site yang berada di 
pinggir jalur sirkulasi lokal 
dengan kondisi jalan yang 
berkontur, landai dan 
menikung. Akses 
entrance dan exit pada 
hotel resort dibedakan 
menjadi dua akses demi 
kelancaran sirkulasi 
kendaraan yang datang 
dan pergi. Penempatan 
akses entrance dan exit 
hotel resort pada area ini 
dengan pertimbangan 
jalan yang tidak memiliki 
tikungan tajam dan 
kondisi kontur yang tidak 
terlalu landai.

Area Entrance menuju 
Lobby Hotel 

Gambar 6.2 Konsep Sirkulasi
(Analisis Penulis, 2013)

Area penzoningan pada hotel resort dibedakan dengan 
meletakkan area publik dan semi publik lebih di depan 
sehingga lebih mudah diakses dari pada area privat. 
Penentuan zoning ini berdasarkan hasil survey dari beberapa 
hotel resort yang memiliki zoning yang baik menurut penulis. 

KantinLaundry

Lounge Rese
psionis

Toilet

Parkir 
Pengelola
& Karyawan

Art 
Shop

U

Parkir 
Pengu-
njung

Dapur

Resto
ran

Main 
Pool

R. 
Staff R. 

Terapi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

R. 
Tamu

GM R. 
Staff

R. 
Rapat Loker

Karyawan

Gambar 6.4 Konsep Layout Bangunan
(Analisis Penulis, 2013)

Gambar 6.3 Ilustrasi 
Sketsa Massa Bangunan
(Dokumen Pribadi, 2013)

U

Area exit & 
akses loading 
dock bagi 
restoran.
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Ide Desain Bangunan

Akses Difabel

Ide desain berasal dari daerah asal site yang merupakan daerah Jawa 
Tengah. Berusaha menampilkan kebudayaan Tradisional Jawa dengan 
mengadaptasi bentuk-bentuk Arsitektural rumah tradisional Jawa. Material-
material lokal seperti bambu, bata merah ekspose dan batu alam. 

Pengembangan bentuk dari bentuk rumah kampung tradisional Jawa menjadi salah satu 
ide bentuk bangunan hotel resort.

Modifikasi dari bentuk atap panggang-
pe juga digunakan sebagai salah satu 
ide bentuk bangunan pada hotel resort.

Gambar 6.5 Bentuk-bentuk Arsitektur Tradisional Jawa
(Analisis Penulis, 2013)

Struktur & Material

Struktur Rigid

Massa bangunan pada hotel resort, terdiri dari beberapa bangunan. Maka sistem 
struktur yang digunakan merupakan sistem struktur rigid yang dapat disesuaikan 
pula dengan kondisi kontur pada site.

Gambar 6.6 Struktur & material (Dokumen Penulis, 2013)

Pondasi Batu Kali
Ketinggian 
maksimal 
masing-masing 
bangunan 15 
meter, setara 
dengan 
bangunan 2 
lantai. Maka 
pondasi batu kali 
dapat digunakan 
sebagai 
perkuatan 
pondasi 
bangunannya.

Kondisi site 
dengan kontur 
membutuhkan 
adanya dinding 
penahan tanah. 
Material yang 
digunakan yaitu 
batu kali.

Dinding Penahan Tanah

Atap

Struktur atap menggunakan material kayu sedangkan material penutup atap 
menggunakan genting tanah liat produk lokal.

Lantai

Menggunakan struktur lantai bambu pada 
beberapa bangunan.

Gambar 6.7 Struktur Lantai Bambu
 (Ilmu Konstruksi Bangunan Bambu, 2004)

Sebagai sarana yang melayani masyarakat umum. Hotel resort didesain untuk 
dapat melayani seluruh lapisan masyarakat, gender dan terutama bagi yang 
memiliki kebutuhan lebih seperti ibu hamil, lanjut usia dan difabel. Berikut beberapa 
konsep yang diterapkan pada desain hotel resort yang menyediakan desain khusus 
untuk kenyamanan akses seluruh lapisan masyarakat. 

Parkir Khusus Difabel 

Marka 
Area Parkir

Penahan
Mobil

Jalur 
Pejalan Kaki

3.70

1.20

Jalur Pejalan Kaki 

Jalur pejalan kaki memiliki lebar minimum 1.20 serta memiliki ubin pengarah bagi 
orang tua dan tunanetra.

0.30

0.30 0.30 0.30

0.25

0.30

2,5 cm

3,5 cm

0,5 cm

2,5 cm

3,5 cm

0,5 cm

2,5 cm

3,5 cm

0,5 cm

2 cm

3,5 cm

0,5 cm

Tekstur Garis Ubin Pengarah Tekstur Dot Ubin Peringatan

1.20

Lebar Jalur Pedestrian

Level 
Ideal

< 1:10
Masih 
dapat diakses

1:10
Butuh 
Bantuan

> 1:10

Berbahaya

Kemiringan yang diijinkan

Kamar hotel & Kamar mandi khusus 

0.45 0.65 0.85

0.45

0.15 0.30

Pegangan
Rambat

Gambar Potongan

Gambar 6.8 Akses Difabel
(Analisa Penulis, 2013)

0.45

0.30

0.50 0.45 0.45
2.70

1.00

0.45

2.70

d
=
1
.5

0

Denah Kamar Mandi
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Landscape
Perbedaan ketinggian tanah pada site dimanfaatkan sebagai pembentuk suasana 
dan sebagai strategi untuk memberikan arah view yang menarik bagi pengunjung. 
Maka dilakukan metode cut and fill untuk membentuk level tanah yang 
diharapkan.
Jenis vegetasi eksisting yang sudah ada pada site berupa pohon sengon, pohon 
klengkeng dan pohon pinus. Pohon-pohon tersebut masih dipertahankan.

KantinLaundry

Lounge Rese
psionis

Toilet

Parkir 
Pengelola
& Karyawan

Art 
Shop

U

Parkir 
Pengu-
njung

Dapur

Resto
ran

Main 
Pool

R. 
Staff R. 

Terapi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar
Tidur

Kamar
Mandi

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
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Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

Kamar 
Tidur

R. 
Tamu

GM R. 
Staff

R. 
Rapat Loker

Karyawan

Gambar 6.9 Konsep Landscape (Analisa Penulis, 2013)

3-5m

3-6m

Tanaman rumpun bambu diaplikasikan sebagai pagar 
pembatas dan pembentuk privasi alami pada area tepi site. 
Selain sebagai pagar tanaman bambu juga dimanfaatkan untuk 
memecah angin yang datang dari arah gunung pada malam hari.

Tanaman rumpun bambu 
diaplikasikan sebagai pagar 
pembatas dan pembentuk privasi 
alami pada area tepi site.Selain 
sebagai pagar tanaman bambu juga 
dimanfaatkan untuk memecah angin 
yang datang dari arah lembah pada 
siang hari.

Area perbatasan site yang 
tetap membutuhkan arah 
pandang yang leluasa bagi 
pengunjung. Maka tanaman 
teh-tehan diaplikasikan sebagai 
pagar alami pembatas site. 

Pada area ini ditambahkan 
tanaman dengan fungsi sebagai:
- Peneduh pada area sirkulasi 
dan taman
- Tanaman penghias (pohon 
bunga)
-  Penghalang visual antar 
cottage
- Tanaman yang mengeluarkan 
bau harum
Tanaman yang menjadi alternatif 
pilihan seperti pohon buah, 
bunga kamboja, kaca piring, 
pohon ketapang dll.  

Pencahayaan taman pada area hotel resort di malam hari menggunakan sistem lampu 
dengan arah sorotan  up light, atau dengan menggunakan lampu yang tingginya tidak 
lebih dari 50 cm. Sedangkan sumber cahaya yang digunakan menggunakan lampu listrik 
pada area tangga dan lampu obor pada area yang lain. Pada area taman diletakkan 
speaker yang dapat digunakan untuk memberi pengumuman atau memperdengarkan 
musik. Peletakkan speaker tersembunyi dengan bentuknya yang menyerupai batu di area 
taman.

Lighting & Speaker

Paving pada area parkir menggunakan grass pavers agar penyerapan air 
ke dalam tanah tidak terhambat.

Sedangkan pada jalur sirkulasi area hotel resort lainnya menggunakan 
paving dari material yang memiliki daya permeabilitas tinggi atau mudah 
menyerap air. Seperti konblok, pecahan batu kali, batu bata, batu kerikil. 

©UKDW
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Interior

Modul Kamar

Kamar Standar

Fasilitas :
- Wellcome fruit basket
- Air minum
- Kamar mandi mewah
- Baju handuk
- TV & DVD Player
- Wireless internet
- King-sized bed or two twin
- Private terrace with heated 
infinity pool

Kamar Familly 

U

2.00 2.70

1.50

2.50

Balkon
Kamar Tidur

Kamar
 Mandi

Area 
Duduk

Kolam 
Renang

Masuk

1.30

Fasilitas :
- Wellcome fruit basket
- Air minum
- Kamar mandi mewah
- Baju handuk
- TV & DVD Player
- Wireless internet
- King-sized bed and two 
twin beds in a separate 
bedroom
- Private terrace with 
heated infinity pool
- Panoramic views of the 
valley

U

2.00 3.50

2.00

4.00

Balkon

Kamar Tidur

Kamar
 Mandi

Area 
Duduk

Kolam 
Renang

Masuk

2.70

Kamar Tidur

2.00

2.80

Kamar Suite 
Fasilitas :
- Wellcome fruit basket
- Air minum
- Kamar mandi mewah
- Baju handuk
- TV & DVD Player
- Wireless internet
- King-sized bed or two twin beds 
- Private terrace with heated infinity pool
- Panoramic views of the valley
- Luas kamar 100 2m

U

5.00 5.00

2.00

7.00

Balkon

Kamar Tidur

Kamar
 Mandi

Area 
Duduk

Kolam 
Renang

Masuk

5.00

Teras

2.003.00
Gambar 6.11 Modul Kamar (Analisis penulis, 2013)

Interior kamar didesain semenarik mungkin agar tamu merasa tertarik dan 
nyaman berada di kamar. Salah satu ide desain adalah menggunakan 
barang-barang bekas. Selain dapat mengurangi limbah sampah, 
pemanfaatan barang-barang bekas yang diolah kembali menjadi furniture dan 
hiasan nan elegan dapat mengurangi biaya kebutuhan hotel.

Beberapa ide pemanfaatan barang bekas sebagai pengisi interior sebagai 
berikut:

Gantungan baju dari garpu bekas/rusakRak Sepatu dari peti
kemas bekas

Shower dari penyiram bunga bekas
& washtafel dari drum bekas

Hiasan lampu dari 
botol kaca bekas

Tirai dari untaian pangkal 
botol plastik bekas

Vas bunga dari 
bohlam bekas 

Tempat payung dari sisa-sisa
potongan batang bambu

Sofa dari bantalan 
kayu bekas

Gambar 6.12 Interior kamar hotel
(facebook.com/ReUseConnection, 2013)

Papan nomor kamar dari 
sisa potongan kayu

Kamar mandi di desain untuk dapat diakses oleh difabel maupun orang biasa. 
Interior kamar mandi menggunakan material alam agar membuat tamu hotel 
merasa nyaman seperti berada di alam. Dindingnya menggunakan material dari 
batu alam untuk memperindah suasana juga untuk menyembunyikan  lubang 
skrup pemasangan pengaman rambat bagi difabel dan lansia.

Interior Kamar Mandi

Pengaplikasian batu alam 
pada dinding kamar mandi
(rumahidaman87.blogspot.com, 2013)

Pintu bambu kamarmandi
(marketplace.secondlife.com, 2013)

Gambar 6.10 Interior Kamar mandi ©UKDW
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Efisiensi Air Hujan
Efisiensi energi diterapkan dalam hotel resort salah satunya 
dengan memanfaatkan air hujan. Mengingat curah hujan di 
kawasan Baturraden cukup tinggi. Air hujan yang sudah diolah 
dimanfaatkan terutama pada kegiatan mandi dan mencuci.

Sedangkan untuk kebutuhan hotel resort penyediaan air bersih 
direncanakan dari sumur tanah yang penggunaannya diprioritaskan 
pada kegiatan memasak dan minum.

Limbah dari penggunaan air ada yang dimanfaatkan kembali 
sebelum akhirnya diolah dan dibuang, namun ada yang langsung 
menuju tempat pengolahan limbah sebelum disalurkan menuju 
saluran riol kota.  

50% 50%
Tandon Air hujan

Air yang telah dipakai

Keterangan :
1. Filter
2. Pipa inlet
3. Floating intake
4. Pipa overflow
5. Infiltrasi
6. Integration controller
7. Electronic pump control
8. Pump
9. Pressure tank
10. Kebutuhan air untuk toilet, 
irigasi, hydrant, dll

Skema sistem pengumpulan air hujan
(starkenvironmental.com,2013) 

Skema pemanfaatan air sisa 
penggunaan washtafel
(Analisa Penulis, 2013)

Gambar 6.13 Efisiensi air hujan

Fasilitas & Kegiatan

Beberapa fasilitas yang disediakan Hotel resort yaitu:
?Swimming Pool
?Art shop (Boutique)
?Taman
?Restoran & Bar
?SPA
?R. Serbaguna (function room)

Sedangkan fasilitas kegiatan bagi pengunjung yaitu:
- Bersepeda di kawasan lereng gunung
- Trekking
- Memerah susu sapi di peternakan
- Pertunjukan kesenian tradisional akhir pekan 
- Paket wisata tradisional 
- Tur menggunakan bis kecil ke beberapa objek wisata
- Paket Wedding & Honeymoon

Gambar 6.14 Fasilitas & Kegiatan
(Dokumen penulis, 2013)©UKDW
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